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ABSTRACT 
Gambir berisi dua komponen utama, namelycatechin dan asam katekutanat. Menurut 
Lemmens (1999), gambir memiliki tiga manfaat: fortanning kulit; sebagai stimulan serta 
obat-obatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui concentrationof yang gambir 
inhibisi (Uncaria gambir Roxb.) Dan betelleaf (Piper betle Linn.) Serta astocompare 
perbedaan dalam penghambatan pertumbuhan Streptococcus mutans, Escherichia coli dan 
ragi Candida albicans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak gambir (Uncaria gambir 
Roxb.) Dan betelleaf hijau (Piper betle Linn.) Menunjukkan bahwa ekstrak daun gambir 
betelleaf dan tidak memiliki aktivitas di hibiting pertumbuhan Candida albicans. Namun 
ekstrak dari betelleaf dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dan 
Escherichia coli dengan tingkat konsentrasi minimum 25%. 
 
ABSTRACT 
Gambier contains two main components, namelycatechin and katekutanat acid. According to 
Lemmens (1999), gambier have three benefits: fortanning leather; as a stimulant as well as 
medicine. This study aims to determine the concentrationof the inhibition gambier (Uncaria 
gambier Roxb.) and betelleaf (Piper betle Linn.) as well astocompare the differences in the 
inhibition of growth of Streptococcusmutans, Escherichiacoli and Yeast Candida albicans. The 
Results showed that gambier extract (Uncaria gambier Roxb.) and green betelleaf (Piper betle 
Linn.) indicates that the leaf extract of betelleaf and gambier have no activity on hibiting the 
growth of Candida albicans. However extract from betelleaf can inhibit the growth of 
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Penyakit karies gigi dan jaringan pendukung 
gigi (periodontal) umumnya disebabkan 
oleh plak gigi, yang sampai saat ini masih 
menjadi masalah utama dalam bidang 
kesehatan mulut dan gigi.Plak gigi adalah 
lengketan yang berisi bakteri dan produk-
produknya yang terbentuk pada permukaan 
gigi (Kidd dan Bechal. 1992). 
Gambir adalah ekstrak kering dari 
ranting dan daun tanaman Uncaria gambier 
Roxb. yang komoditas utama provinsi 
Sumatera Barat; Provinsi ini mmasok 80% 
dari total gambir yang dihasilkan Indonesia. 
Gambir telah sejak lama digunakan sebagai 
pelengkap sirih yang dikunyah dan 
dipercaya dapat menguatkan gigi. Ekstrak 
gambir mengandung katekin sebagai 
komponen utama, suatu senyawa polifenol, 
yang berpotensi sebagai antioksidan dan 
anti bakteri (Miller, 1996;  Velury, 2004). 
Berbagai potensi yang dimiliki gambir yang 
sedang dipelajari dan diteliti 
keampuhannya, antara lain sebagai anti 
nematode dengan melakukan isolasi 
senyawa bioefektif anti nematoda 
Bursapeleucus xyphylus dari ekstrak gambir 
(Alen et al., 2004), bahan infuse dari gambir 
untuk penyembuhan terhadap gangguan 
pada pembuluh darah (Sukati dan 
Kusharyono, 2004), perangsang sistem 
syaraf otonom (Kusharyono, 2004) dan 
gambir sebagai obat tukak lambung (Tika et 
al., 2004). Selain itu juga tengah diteliti 
kemampuan ekstrak gambir sebagai anti 
mikroba (Rahayuningsih et al., 2004), 
sebagai bahan tosisitas terhadap organ 
ginjal,hati dan jantung (Armenia et al., 
2004), bahan anti feedan terhadap hama 
Spodoptera litura Fab. (Handayani et al., 
2004), anti bakteri (Lisawati, 2004), tablet 
hisap gambir murni ( Firmansyah et al., 
2004), gambir sebagai bahan baku sampho 
(Shanie et al., 2004) dan gambir sebagai 
bahan perekat kayu lapis dan papan partikel 
(Kasim, 2004). 
Sirih merupakan salah satu jenis tanaman 
yang banyak manfaatnya, tetapi di pasaran 
dunia nilai ekonomisnya tidak jelas. Di 
beberapa daerah di Indonesia pemanfaatan 
tanaman sirih sebagai obat tradisional 
dilakukan secara empiris baik cara maupun 
macam varietas/kultivar yang digunakan.  
Minyak atsiri dari ekstrak daun sirih 
menyerang beberapa bakteri Gram positif 
dan Gram negatif antara lain bakteri 
Streptococcus mutans (bakteri gram positif) 
yang merupakan bakteri perusak gigi. 
Bakteri ini menyebabkan timbulnya plak 
yang akan mengakibatkan gigi berlubang 
(karies gigi) dan ginggivitis (radang gusi).  
Hasil penelitian Suwondo et al. (1992) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih 
memberi efek anti bakteri terhadap bakteri 
ginggivitis dan bakteri pembentuk plak. 
Konsentrasi daya hambat gambir 
(Uncaria gambierRoxb.) dan daun sirih diuji 
dan  dibandingkan perbedaan daya hambat 
tersebut terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans, Escherichia colidan 
Khamir Candida albicans penyebab 
terbentuknya plak gigi, dan 
gangguan/penyakit mulut.  
MATERI DAN METODE 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain daun gambir, daun 
sirih (Piper betle Linn.), aquadest, NaCl, 
Nutrien agar, nutrient broth, Potato 
Dextrose Agar (PDA), Plate Count Agar 
(PCA),  dan biakan bakteri Streptococcus 
mutans, Escherichia coli dan Candida 
albicans yang diperoleh dari laboratorium 
Mikrobiologi pangan Departemen Ilmu 
Teknologi Pangan IPB 
Alat yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah erlemeyer, gelas piala, sudip, 
thermometer, pipet volumetrik, labu ukur, 
gelas arloji, pompa vakum, neraca analitik, 
hot plate dan botol gelas. Untuk pengujian 
aktivitas antibakteri digunakan cawan petri, 
inkubator 37oC, anaerobik jar, gunting, 
tabung reaksi, tabung ulir, jarum ose, pipet 
mohr 1 ml, autoclave, laminar flow dan 
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Ekstraksi Gambir dari daun 
Teknik pengolahan gambir cara rakyat yaitu 
daun dipisahkan dari ranting.  Selanjutnya 
daun  dicelupkan selama 1-1,50 jam dalam 
air mendidih dan setiap 30 menit dibalik. 
Daun kemudian dikempa kemudian dimasak 
kembali selama 30 menit dan ekstrak 
gambir yang diperoleh diendapkan selama 
12 jam. Padatan hasil ekstraksi dipisahkan 
dan ditiriskan, kemudian dicetak dan 
dikeringkan dengan dijemur atau 
dipanaskan di atas bara api (Zamarel dan 
Risfaheri, 1991).  
Ekstraksi Daun Sirih 
Daun sirih yang sudah dicuci bersih, 
dikeringkan kemudian dipotong-potong 
Sebanyak 50 gram daun sirih kemudian 
ditambah dengan aquadest panas sebanyak 
100 ml, kemudian dipanaskan di atas 
penangas air selama 15 menit. Ekstrak 
disaring dengan kertas saring sampai 
didapat ekstrak air yang jernih. 
Pembuatan Larutan Dasar Gambir. 
Kristal gambir dihancurkan dan dihaluskan 
dengan mortar lalu disaring halus dengan 
saringan ukuran 150 mesh. Selanjutnya 
sebanyak dibuat larutan dasar gambir 
dengan konsentrasi  100% (w/v), 75% 
(w/v), 45% (w/v), dan 25% (w/v) dengan 
menggunakan air panas pada labu ukur 100 
ml steril, kemudian didinginkan pada suhu 
ruang. 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Sebanyak 1 ml biakan Streptococcus mutans, 
dan Escherichia coli yang telah disegarkan 
diambil dan selanjutnya dibuat pengenceran 
hingga 10-7.Dari masing-masing pengenceran 
tersebut, diambil 1 ml dan dimasukkan ke 
dalam cawan petri.Kemudian media NA 
dituangkan ke dalam cawan petri.Setelah 
media padat, kemudian dilubangi bagian 
tengah media untuk diisi ekstrak sirik atau 
larutan gambir. Cawan tersebut diinkubasi 
dalam keadaan anaerob selama 48 jam pada 
suhu 37oC dan zona hambat yang terbentuk 
diukur diameternya dan dibandingkan dengan 
tabel.  Inokulasikan Candida albicans.pada 
PDA cawan dengan streak kontinyu. Media 
dalam cawan petri yang sudah ditambahkan 
bakteri kemudian bagian tengah media 
dilubangi setelah itu larutan ekstrak gambir 
atau  ekstrak sirih dituangkan ke dalam sumur 
tersebut. Inkubasi selama 72 jam pada 250C 
dan zona hambat yang terbentuk diukur 
diameternya dan dibandingkan dengan tabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji menunjukkan bahwa tidak 
terbentuknya KHM pada cawan petri, hal ini 
bisa di sebabkan karena proses ekstraksi 
awal yaitu dengan proses perebusan.  
Komposisi kandungan kimia gambir 
sangat bergantung pada cara pengolahan 
atau perlakuan pengolahan yang diberikan 
pada daun gambir (Amos et al, 
2005).Kandungan katekin pada daun 
gambir muda lebih tinggi dibandingkan 
pada daun tua (Burkill, 1935).Daun muda 
menghasilkan rendemen dan katekin yang 
lebih tinggi dibandingkan daun tua.daun 
gambir yang ditunda pengolahannya selama 
dua hari akan menurunkan kadar katekin 
dan rendemennya. Hasil penelitian ekstrak 
Daun Gambir terhadap Streptococcus 
mutans, Candida albicans  dan Escherichia 









Gambar  1. Zona Hambat Ekstrak daun    

















Gambar  2. Zona Hambat Ekstrak Gambir  










Gambar  3. Zona Hambat Ekstrak daun 
sirihterhadap Escherichia coli 
 
Hasil pengujian aktivitas ekstrak daun 
gambir (Uncaria gambier Roxb.) atau 
gambir blok menunjukkan bahwa tidak 
efektifnya terhadap mikroba yang 
ditunjukkan dengan tidak terbentuknya 
diameter daerah hambat pada media biakan 
Streptococcus mutans, Escherichia coli dan 
Candida albicans. 
 
Tabel 1. Zona bening daya hambat sirih 
terhadap bakteri Escherichia coli 
 
Keterangan : 
A1 = Ekstrak sirih konsentrasi 100 % 
A2 = Ekstrak sirih konsentrasi 75 % 
A3 = Ekstrak sirih konsentrasi 50 % 










Gambar  4. Zona Hambat Ekstrak daun sirih 
terhadap Streptococcus mutans 
 
Minyak atsiri dari ekstrak daun sirih 
menyerang beberapa bakteri Gram positif 
dan Gram negatif antara lain bakteri 
Streptococcus mutans (bakteri gram positif) 
yang merupakan bakteri perusak gigi. 
Bakteri ini menyebabkan timbulnya plak 
yang akan mengakibatkan gigi berlubang 
(karies gigi) dan ginggivitis (radang gusi). 
Hasil penelitian Suwondo et al. (1992) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih 
memberi efek anti bakteri terhadap bakteri 
ginggivitis dan bakteri pembentuk 
plak.Kavikol dalam daun sirih merupakan 
gabungan antara gugus fenol dan terpena. 
Hasil daya hambat sirih terhadap bakteri 
Streptococcus mutans dapat dilihat pada  
tabel  berikut: 
Tabel 2. Zona bening daya hambat sirih 
Ulangan 
Perlakuan 
A1 A2 A3 A4 
U1 17 15 13,5 12,5 
U2 16,5 15 13,5 12 
U3 16,5 15 13,5 12 
Rata-Rata 16,75 15 13,5 12,17 




A1 A2 A3 A4 
U1 17,5 15 14,5 13 
U2 17,5 15,5 14 13,5 
U3 17 15,5 14 13 
Rata-Rata 17,5 15,25 14,25 13,17 
Jumlah 52 46 42,5 39,5 
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A1 = Ekstrak sirih konsentrasi 100 % 
A2 = Ekstrak sirih konsentrasi 75 % 
A3 = Ekstrak sirih konsentrasi 50 % 
A4 = Ekstrak sirih konsentrasi 25 % 
 
Ekstrak daun sirih mempunyai aktivitas 
sebagai antibakteri, yang ditunjukkan 
dengan terdapatnya diameter daerah 
hambat pada media biakan Streptococcus 
mutans sebagai bakteri gram positifdan 
Esherichia coli sebagai gram negatif. Sebagai 
media control digunakan air aquadest pada 
media dan hasilnya tidak ada 
pengaruh/tidak terbentuk zona bening. 
Data hasil uji penghambatan 
Streptococcus mutans dan  Escherichia coli 
daun sirih diolah dengan menggunakan 
Rancangan Acak lengkap dapat disimpulkan 
bahwa konsentrasi ekstrak sirih tidak 
berpengaruh nyata terhadap besarnya zona 
hambat terhadap bakteri Escherichia 
coli.Hasil perhitungan statistik memberikan 
gambaran bahwa tidak adanya pengaruh 
jumlah konsentrasi baik sedikit maupun 
banyak akan menghambat pertumbuhan 
mikroba terutama bakteri artinya  pada 
jumlah konsentrasi penambahan sirih  tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
oleh karena itu dipilih penambahan sirih 
dengan konsentrasi terendah yaitu 
sebanyak 25%, dengan alasan pemilihan 
konsentrasi terendah karena efisiensi biaya. 
Pengujian Aktivitas Antikhamir ekstrak 
Daun Gambir dan Ekstrak daun sirih 
Pengujian dilakukan terhadap khamir 
Candida albicans. Media yang digunakan 
adalah Plate Count Agar (PCA) yang bersisi 
ekstrak Daun Gambir dan Ekstrak Larutan 
Gambir  tiap pengenceran ditandai dengan 
label Gambir 100%, 75%, 50%, dan 25%, 
Gambir Blok 100%, 75%, 50%, dan 25%, 
kemudian diinkubasikan pada suhu 22 









Gambar  5.  Zona Hambat Ekstrak daun 
Gambir terhadap Candida albicans 
 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa Ekstrak daun gambir maupun 
gambir blok tidak efektif menghambat 
pertumbuhan khamir hal ini disebabkan 
karena ekstraksi pada daun gambir dengan 
perebusan tidak maksimal jadi untuk 
ekstraksi daun gambir harus dengan cara 
yang lain selain perebusan (tradisional) 
sedangkan untuk gambir blok tidak 
efektifnya ekstrak gambir blok dikarenakan 
gambir blok yang sudah jadi tidak 
sepenuhnya gambir murni.  
Kandungan katekin pada daun gambir muda 
lebih tinggi dibandingkan pada daun tua 
(Burkill, 1935).Daun muda menghasilkan 
rendemen dan katekin yang lebih tinggi 
dibandingkan daun tua.daun gambir yang 
ditunda pengolahannya selama dua hari 
akan menurunkan kadar katekin dan 
rendemennya. 
Pengujian Aktivitas Antikhamir ekstrak 
Daun Sirih 
Media yang digunakan adalah Plate Count 
Agar (PCA).yang bersisi ekstrak Daun sirih 
hijau, tiap pengenceran ditandai dengan 
label sirih 100%, 75%, 45%, 25%. 
Kemudian diinkubasikan pada suhu 22 
sampai 25oC selama lima hari. 
 
 












Gambar  6.  Zona Hambat Ekstrak daun sirih 
terhadap Candida albicans. 
 
Dari hasil penelitian Ekstrak daun sirih 
tidak terbentuk KHM, hal ini disebabkan 
karena ekstraksi minyak atsiri dari sirih 
dilakukan dengan metode tradisional 
(ekstraksi dengan air panas) sehingga 
proses ekstraksi tidak berjalan optimal dan 
kavikol yang terekstrak hanya sedikit. Selain 
itu penggunaan pengencer sangat 
mempengaruhi mutu dari ekstrak sirih 
diantaranya yaitu ekstrak n-heksan, etil 
asetat, etanol dan lain-lain. Hasil ekstrak 
juga dapat dipengaruhi oleh daun sirih itu 
sendiri seperti asal tanaman, letak geografis, 
umur tanaman dan proses ekstraksi, 
struktur sel dari setiap mikroba juga akan 
mempengaruhi zat antimikroba 
berdasarkan. Sehingga untuk mendapatkan 
hasil optimal perlu adanya standarisasi 
bahan baku sebelum dilakukan ekstraksi. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa menggunakan ekstrak daun gambir 
dan ekstrak gambir blok secara tradisional 
yaitu daun gambir dipanaskan dengan air 
selama 1 jam tidak efektif menghambat 
pertumbuhan mikroba. Hal ini disebabkan 
karena dengan cara tradisional katekin dan 
asam katekutanat yang ada pada gambir 
tidak terekstrak sempurna sehingga 
penggunaan gambir sebagai obat kumur 
harus disertai bahan lain yang efektif 
menghambat pertumbuhan mikroba. 
Hasil pengujian aktivitas ekstrak gambir 
(Uncaria gambier Roxb.) dan daun sirih 
hijau (Piper betle Linn.) menunjukkan 
bahwa ekstrak daun gambir maupun 
ekstrak daun sirih tidak menunjukkan 
adanya aktivitas antikhamir yang 
ditunjukkan dengan tidak terbentuknya 
diameter daerah hambat pada media biakan 
Candida albicans. 
Ekstraksi daun sirih dapat menghambat 
pertumbuhan Streptococcusmutans dan 
Escherichiacoli dengan kadar konsentrasi 
minimum yaitu  25%. Dari hasil penelitian 
bahwa tidak adanya pengaruh kadar 
konsentrasi pada ekstrak daun sirih, jumlah 
konsentrasinya memiliki daya hambat yang 
sama sehingga diambil kadar konsentrasi 
minimum yaitu 25%. Ekstrak daun sirih 
tidak efektif terhadap khamir dikarenakan 
harus menambahkan  pengencer yang akan 
mempengaruhi mutu dari ekstrak sirih 
diantaranya yaitu ekstrak n-heksana, etil 
asetat, etanol dan lain lain.  
Hasil analisa dengan Perhitungan 
Rancangan Acak Lengkap didapatkan bahwa 
konsentrasi ekstrak sirih tidak berpengaruh 
nyata terhadap besarnya zona hambat terhadap 
bakteri Escherichiacoli dan Streptococcus 
mutans karena F hitung lebih kecil dari F tabel. 
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